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ABSTRAK  

 

 Mesin tanam padi Otomatis terdiri dari beberapa macam komponen, salah 

satunya adalah meja penampung bibit. Komponen tersebut berfungsi untuk 

menampung bibit padi dan menyiapkan bibit padi yang akan ditanam oleh lengan 

penanam. Tujuan pembuatan meja penampung bibit adalah untuk mengetahui  

rancangan meja penanam padi dan mendapatkan alat penanam padi yang sesuai 

kebutuhan masyarakat.Metode yang digunakan dalam pembuatan meja 

penampung bibit yaitu : menentukan bahan yang akan digunakan; memilih alat 

dan mesin yang akan digunakan; langkah-langkah pembuatan meja penampung 

bibit,danmelakukan uji kinerja pada meja penampung bibit Meja penampung bibit 

dibagi menjadi 5 bagian komponen yaitu: Rangka meja penampung bibit, alas 

meja penampung bibit, penyekat bibit, lintasan meja penampung bibit, dan sistem 

penggerak meja penampung bibit. Hasil yang dapat diketahui dari pembuatan 

meja penampung bibit adalah; bahan yang digunakan untuk pembuatan meja 

penampung bibit menggunakan baja profil hollow, plat galvanis, baja plat strip, 

besi assental dan besi pipa,alat dan mesin yang digunakan pada proses pembuatan 

adalah: alat ukur, mesin bubut, mesin bor, dan mesin las, pembuatan meja 

penampung bibit dilakukan sesuai langkah kerja yaitu: proses pemotongan bahan, 

proses pembentukan bahan, proses permesinan, proses pengelasan, dan proses 

perakitan.  

  

Kata Kunci :Rancang ,dan pembuatan Meja Penampung Bibit Padi  
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ABSTRACT  

 

Automatic rice planting machines consist of several components, one of which is a 

seed holding table. This component functions to accommodate rice seeds and 

prepare the rice seeds to be planted by the planter arm. The purpose of making a 

seed holding table is to find out the design of a rice planting table and get rice 

planting equipment that suits the needs of the community. The methods used in 

making a seed holding table are: determining the materials to be used; select the 

tools and machines to be used; steps for making a seed storage table, and carrying 

out performance tests on the seed storage table. The seed storage table is divided 

into 5 component parts, namely: Seed storage table frame, seed storage table base, 

seed divider, seed storage table track, and seed storage table drive system. The 

results that can be seen from making a seed holding table are; The materials used 

to make seed holding tables use hollow profile steel, galvanized plate, strip plate 

steel, assental iron and pipe iron. The tools and machines used in the 

manufacturing process are: measuring tools, lathes, drilling machines and welding 

machines. The seed holding table is carried out according to the work steps, 

namely: material cutting process, material forming process, machining process, 

welding process, and assembly process. 

 

Keywords : Design,and manufacture of Rice Seed Storage Tables  
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BAB 1   

PENDAHULUAN    

  

1.1. Latar Belakang    

Tanaman padi termasuk genus Oryza L. yang meliputi lebih kurang 25 

spesies, tersebar di daerah tropic dan daerah subtropika seperti di Asia, Afrika, 

Amerika dan Australia. Padi berasal dari dua benua yaitu Oryza fatua Koening 

dan Oryza satica L berasal dari benua asia, sedangkan jenis padi lainnya yaiu 

Oryza stapfi Roschev dan Oryza glaberrima Steund. Berasal dari Afrika Barat 

(Benua Afrika). Oryza fatua Koening dan Oryza minuta presl berasal dari 

Himalaya India.(Lutfi et al., 2002)   

Alat penanam padi merupakan salah satu alat yang sangat dibutuhkan 

para petani. Alat penanam padi berfungsi mempermudah pada saat dilakukannya 

proses penanaman padi dengan mudah, cepat, dan efektif. Kegiatan tanam bibit 

padi sawah di Indonesia masih dilakukan secara manual dan menyerap tenaga 

tanam, waktu dan biaya produksi relative lebih besar 25-30 hok(hari orang 

kerja)/ha (200-240 jam/ha) atau 25-30% total tenaga untuk budidaya padi (100-

120 hok/ha) (MENDAGRI, 2008)    

Saat ini ada beberapa kendala pada proses penanaman padi yang masih 

menggunakan metode penanaman tradisional. Penanaman padi membutuhkan 

minimal 10 tenaga kerja tergantung dari kecepatan setiap pekerja untuk luas 

lahan 1 hektar dalam 1 hari. Kebutuhan mesin pertanian modern untuk menanam 

padi sangat diperlukan berdasarkan konsisi tersebut (Ristiawan, 2018)   

Kemandirian suatu Negara dalam memenuhi kebutuhan rakyatnya 

merupakan indicator yang harus di perhatikan, karena Negara yang berdaulat 

penuh adalah yang tidak tergantung (dalam bidang ekonomi, politik, dan 

sebagainya) pada Negara lain. Untuk mewujudkan keadulatan pangan ditahun 

2045, Indonesia memerlukan akselerasi transformasi pertanian dari semula 

berbasis sumber daya alam beralih ke berbasis inovasi. Dukungan mekanisasi 

pertanian sebagai penerapan dari pengembangan ilmu teknologi pertanian. Mesin 

tanam padi otomatis atau rice transplenter menjadi alternative teknologi yang 

dapat digunakan untuk mengatasi tertundanya waktu tanam serempak karena 
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hanya mengandalkan tenaga kerja manusia dalam poses penanamannya. 

(Widodo et al., 2022)   

Perkembangan sistem penanaman padi sebelum tahun 1965 hampir 

semua menggunakan teknolgi sistem tanam pindah (The Transplanter) dengan 

menggunakan bibit padi persemaian 30-40 hari. Sedangkan sistem tanam pindah 

(the transplanter)di Jepang dimulai dengan penggunaan alat bibit tanam padi 

tersebut dengan tenaga penggerak untuk tanamnya ditarik dengan traktor (traktor 

mounted) dan menggunakan bibit persemaian kering (band-type seedling) 

dimana penempatan bibit menggunakan kotak persemaian (mat-type seedling) 

dan sampai saat ini berkembang alat tanam bibit padi dengan tenaga penggerak 

untuk tanam padi ditarik dan diputar oleh motor bakar bergerak sendiri (self-

propelled transplanter). Sedangkan perkembangan di Indonesia sejak tahun 1983 

dikembangkan alat tanam padi (manual transplanter) model IRRI sederhana, 

mudah dan murah. (Badrudin, 2018)   

Salah satu mesin penanam padi Indo Jarwo Transplanter 2:1 dengan berat 

178 kg hasil rancangan badan penelitian dan pengembangan pertanian mampu 

menanam 1 ha bibit padi yang mempunyai kemampuan setara dengan 20 orang 

tenaga kerja tanam.Penelitian oleh Rofarsyam memodifikasi mesin penanam 

padi manual dengan transmisi rantai penggerak motor besin 1,8 hp. Mesin ini 

menghasilkan 60 tancapan bibit padi per menit dengan luaslahan 8m2 , dimana 

transmisi dan penggunaan kopling untuk mengatur dan mencapai putaran yang 

diinginkan perlu di tinjau ulang.   

Kemudian Ananda dan Achmad merancang mesin penanam padi dengan 

menggunakan tenaga manusia dan menggunakan konsep perbandingan roda gigi 

untuk menghasilkan jarak yang sama dan seragam saat penanaman padi dan 

mesin ini mampu menanam padi seluas 26,4 m2 /jam.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Anang dan Muqwin membuat alat penanam padi 4 rumpun yang mampu 

bekerja 0,16 ha/jam dengan berat mesin 20 kg, akan tetapi alat ini masih 

menggunakan tenaga manusia. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan terdahlu, belum ditemukan penelitian yang membuat mesin penanam 

padi empat rumpun dengan berat kurang dari 100 kg(Yusuf, 2019). Melihat 

adanya peluang besar dalam mengembangkan alat tanam padi, Maka pada 
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kesempatan kali ini penulis akan melakukan perancangan untuk membuat alat 

penanam padi. Maka penulis mengadakan Perancangan meja Penanam Padi 

sebagai tugas akhir untuk menempuh pendidikan Strata 1 Teknik Mesin.   

1.2. Rumusan Masalah    

     Permasalahan yang timbul dalam melakukan perancangan  mesin 

penanam padi yaitu :   

1. Bagaimana  rancangan dari meja penanam padi  

2. Bagaimana perakitan meja penanam padi  

  3.   Bagaimana kinerja meja penanam padi  

1.3. Ruang Lingkup    

  Berdasarkan latar belakang dan tujuan diatas, maka penulisan laporan 

Tugas Akhir ini menitik beratkan pada pembahasan, sebagai berikut:   

1.Bagaimana pembuatan meja penampang padi dilakukan  

2.Bagaimana merancang dan membuat alat meja penanam padi umtuk       

melengkapi kebutuhan dan memudahkan para petani dalam 

meningkatkan    nilai efisiensi waktu menanam serentak   

3.Bagaimana merancang rangka alat meja menanam padi secara 

otomatis  yang bentuknya se efisien mungkin   

1.4. Tujuan    

      Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan meja penanam padi 

yaitu :   

1. Untuk merancang meja penampung bibit pada mesin penanam padi  

2. Menganalisis ketahanan meja penampung terhadap beban bibit padi 

3. Membangun meja penampung bibit pada mesin penanam padi   

1.5. Manfaat    

1. Dihasilkan alat yang berguna dan dibutuhkan oleh industri,terutama 

industri kecil/UMKM dan rumah tangga.    

2. Diperoleh produktifitas,efektipftas dan efesiensi kerja yang semakin 

baik.    

3. Pembuatan alat ini dapat dijadikan refrensi pada pembuatan 

konstruksi sederhana yang lain.     
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BAB 2  

 TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1. Perancangan    

2.1.1 Pengertian Perancangan    

Perancangan masalah suatu proses yang bertujuan untuk mneganalisis, 

menilai memperbaiki dan Menyusun suatu system, baik sutem fisik maupun 

non fisik yang optimum untuk waktu yang akan dating dengan memanfaatkan 

informasi yang ada. Pengerrtian perancangan lainnya menurut bin ladjamudin 

(2005) perancangan adalah tahapan perancangan (design) memiliki tujuan 

untuk mendisain system baru yang dapat menyelesekaikan masalah-masalah 

yang dihadapi perusahaan perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif 

system yang baik (Ristiawan, 2018)    

Sedangkan perancangan menurut kusrini dkk (2007) perancangan adalah 

proses pengembangan spesifikasi system baru berdasarkan hasil rekomendasi 

analissi system. Berdasarkan pengertian dapat disimpulkan bahwa 

perancangan adalah suatau proses untuk membuat dan mendesain system yang 

baru (Nur & Suyuti, 2017). Perancangan elemn-elemen mesin merupakan 

bagian penting dari bidang perancangan dan engineer perancangan 

menciptakan peralatan atau mesin untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

khusus.    

Perancangan merupakan kegiatan awal dari usaha merealisasikan suatu 

produk yang kebutuhannya sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Setelah 

perancangan selesai maka kegiatan yang menyusul adalah pembuatan produk. 

Kedua kegiatan tersebut dilakukan dua orang atau dua kelompok orang 

dengan keahlian masing-masing, yaitu perancangan dilakukan oleh tim 

perancangan dan pembuatan produk oleh tim kelompok pembuat produk. 

Merancang adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dengan mengubah suatu yang lama menjadi lebih baik 

atau membuat sesuatu yang baru (Mathematics, 2016)   

Proses perancangan yang merupakan tahapan umum teknik perancangan 

dikenal dengan sebutan NIDA, yang merupakan kepanjangan dari Need, Idea, 
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Decision dan Action. Artinya tahap pertama seorang perancang menetapkan 

dan mengidentifikasi kebutuhan (need). Sehubungan dengan alat atau produk 

yang harus dirancang. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan ide-ide 

(idea) yang akan melahirkan berbagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

tadi dilakukan suatu penilaian dan penganalisaan terhadap berbagai alternatif 

yang ada, sehingga perancang akan dapat memutuskan (decision) suatu 

alternatif yang terbaik. Dan pada akhirnya dilakukan suatu proses pembuatan 

(Action). Perancangan suatu peralatan kerja dengan berdasarkan data 

antropometri pemakainya betujuan untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja, 

meningkatkan performansi kerja dan meminimasi potensi kecelakaan kerja 

(Los, n.d.)   

Dalam melaksanakan tugas merancangnya, perancang memakai dan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan, ilmu dasar teknik, pengetahuan empirik 

hasilhasil penelitian informasi dan teknologi, yang semuanya dalam versi 

perkembangan dan kemajuan mutakhir. Dalam bentuk yang paling sederhana, 

hasil rancangan dapat berupa sebuah sketsa atau gambar sederhana dari 

produk yang akan dibuat. Dalam hal ini si pembuat produk adalah si 

perancang sendiri, maka sketsa atau gambar yang dibuat cukup sederhana saja 

asalkan dapat dimengertinya sendiri. Gambar hasil rancangan produk adalah 

hasil akhir proses perancangan dan sebuah produk barulah dapat dibuat setelah 

dibuat gambargambar rancangannya. Gambar adalah alat penghubung atau 

alat komunikasi antara perancang dan pembuat produk. Bahkan gambar adalah 

bahasa universal yang dipakai dalam kegiatan dan komunikasi antara orang-

orang Teknik (Studi & Mesin, 2019)    

2.1.2. Defenisi Perancangan meja    

Dalam Bahasa inggris, kata perancangan dikenal dengan istilah design, 

yang sekarang juga digunakan dalam Bahasa Indonesia sebagai kata desain, 

kata design berasal dari kata design (bahasa italia) yang artinya gambar. Kata 

ini diberi makna baru dalam Bahasa inggris abad ke 17 yang dipergunakan 

untuk membentuk school of design pada tahun 1837.    

Kata design digunakan oleh hampir semua bidang keilmuan untuk 

kegiatan yang amat bervariasi. Pengertian desain juga mengalami pergeseran 
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penafsiran dari waktu ke waktu, sehalan dengan perkembangan dan kemajuan 

kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dibidang kekinian, pengertian 

desain mendapat tempat penting sebagai bagian utama dalam pengembangan 

inovasi produk (Widodo et al.,  

2022)   

2.1.3. Perancangan Meja  

    Suatu desain yang berhasil adalah yang memenuhi unsur-unsur yang 

diharapkan seperti:   

A. Fungsi    

Mungkin hanya satu fungsi tunggal yang dapat diberikan oleh sebuah 

hasil rancangan. Tetapi itu tidak berlaku umum. Seringkali suatu 

produk memiliki beberapa fungsi yang dapat diidentifikasi yang 

dibagi dalam fungsi primer dan sekunder.   

B. Estetika   

Bagaimanapun desaian elegan yang bagus adalah perlu,untuk itu 

warna, bentuk, ukuran, tekstur dan aksesoris lainnya perlu 

diperhatikan. Semua aspek yang terlihat harus sesuai dengan sifat 

produk yang merefleksikan citra perancangnya atau produsennya.   

C. Proses    

Hasil perancangan harus dapat dikerjakan dalam suatu proses 

produksi. Sehingga dalam perancangan harus memperhatikan faktor 

teknologi proses produksi yang ada pada saat itu. Proses produksi ini 

berkaitan pula dengan biaya, maka diusahakan bahwa proses 

produksi membutuhkan biaya yang rendah sehingga dipilih cara-cara 

produksi yang mudah dan sederhana.   

D. Material    

Material untuk produk harus diperhatikan dengan kriteria pemilihan 

material ditentukan, misal kekuatan, kekerasan, ketahanan terhadap 

korosi, tekstur. Selain itu peraturan pemerintah yang mengatur 

tentang penggunaan bahan-bahan yang berbahaya juga harus 

dipertimbangkan.   



7   

   

E. Standarisasi    

Dalam perancangan harus menggunakan standar-standar yang telah 

diakui secara umum, baik dalam gambar disain, simbol pengerjaan, 

dan toleransi ukuran.   

F. Perakitan    

G. Komponen hasil perancangan harus dapat dirakit dengan mudah, 

termasuk diantaranya adalah pembongkaran untuk tujuan penggantian 

komponen.   

G. Biaya    

 Dalam sebuah industri, kegiatan perancangan merupakan kegiatan 

yang  paling awal dalam membuat sebuah produk. Berbagai 

kemungkinan sudah  bisa diprediksi dari kegiatan ini, termasuk biaya 

yang dibutuhkan ketika  suatu hasil perancangan akan diwujudkan 

dalam sebuah produk. Oleh  karena itu dalam perancangan perlu 

dipikirkan untuk menekan biaya. Misal  pemilihan bahan yang sesuai 

dengan fungsi yang dibutuhkan (kadangkala  terjadi over design, 

bahwa bahan yang dipilih jauh melebihi  fungsi  yang dibutuhkan), 

pemilihan proses produksi yang mudah dan  sederhana (Studi & Mesin, 

2019)    

2.1.4. Konsep Rancangan    

Para ahli telah banyak mengemukakan teori merancang suatu alat atau 

mesin guna mnedapat suatu hasil yang amksimal.untuk mendapatkan  hasil 

rancanga  hasil rancangan yang memuaskan secara umum harus mengikuti 

tahapan  

Langkah-langkah berikut (Rudyanto, 2014)   

A. Menyelidiki dan menemukan masalah yang ada dimasyarakat    

B. Menentukan solusi-solusi dari masalah prinsip yang dirangkai dengan 

melakukan rancangan pendahuluan.    

C. Memilih solusi yang baik dalam menguntungkan membutat detail 

rancangan dari solusi yang telah dipilih.    
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Meskipun prosedur atau Langkah desain telah dilalui, akan tetapi hasil yang 

sempurna sebuah desain permulaan sulit dicapai, untuk itu perlu diperhatikan 

halhal berikur dalam pengembangan lanjut sebuah hasil desain sampai 

mencapai taraf tertentu, yaitu hambatan yang timbul cara mengatasi efek 

samping yang tak terduga (Saferi et al., 2022).   

Kemampuan untuk memenuhi tuntutan pemakaina hal ini diungkapkan 

Nienmann dan penganjuran mengikuti tahapan desain sebagai berikut.:   

- Bentuk rancanga  yang harus dibuat, hal ini berkaitan dengan desain yang 

telah ada, pengalaman yang dapat diambil dengan segala kekurangan nya serta 

factor-faktor utama yang sangat menentukan bentuk konstruksinya   

- Menentukan ukuran-ukuran utama dengan berpedoman pada perhitungan 

kasar    

- Menentukan alternatif-akternatif dengan sket tangan yang didasari dengan 

fungus yang daoat diandalkan, daya guna mesin yang efektif, biaya produksi 

yang rendah, dimensi mensu mudah dioperasikan, bentuk yang menarik dan 

lain-lain.    

- Memilih bahan, hal ini sangat berikatan dengan kahalusan permukaan dan 

ketahanan terhadap keausan, terlebih pada pemilihan terhadap bagian yang 

bergesekan seperti bantalan luncur dan sebagainya   

- Mengamati desain secara teliti, telah menyelesaikan desain, konstruksi diuji 

berdasarkan factor-faktor utama yang menentukan   

- Merencanakan sebuah elemen dan gambar kerja bengkel, setelah merancanga 

bagian utama, kemudian ditetapkan ukuran-ukuran terperinci dari setiap 

elemen.   

 Gambar kerja Langkah dan daftar elemen, setelah semua ukuran elemen 

dilengkapu baru dibuat gambvar kerja lenkap dengan daftar elemen. Didalam 

gambar kerja lengkap hanya diberikan ukuran assembling dan ukuran luar 

setiap elemen diberi nomor sesuai daftar (Mathematics, 2016)   

2.1.5 Idenfifikasi Bahan   

         Identifikasi bahan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

perancangan meja penampung bibit . Identifikasi bertujuan agar produk yang 
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dibuat sesuai dengan harapan dan dapat menunjang kinerja dari mesin tanam 

padi elektrik. Proses  pembuatan meja penampung bibit meliputi berbagai 

bagian, seperti rangka utama meja penampung bibit, alas meja penampung 

bibit dll. Untuk proses pembuatanya diperlukan beberapa bahan yang akan 

digunakan. Spesifikasi bahan yang dibutuhkan tampak pada tabel dibawah 

ini.   

Tabel 2.1. Kebutuhan Bahan pembuatan Meja Penampung Bibit   

No   Nama komponen   Nama Bahan   Spesifikasi   Keterangan   

1   Rangka meja 

penampung   

Baja profil hollow    20 x 20 x   

1,4 mm   

4780 mm   

2   Alas meja 

penampung    

Plat Galvalum    Tebal 1 mm   820 x 530 mm   

   

3   Penyekat bibit   Baja profil hollow   20 x 20 x   

1,4 mm   

3m, 20 mm   

4   Tuas penghubung   Plat Strip   30 x2,5 mm   205 mm   

5   Tuas meja penanam  Besi pipa   

Plat strip   

∅20 mm   

30x2,5 mm   

   

76 cm   

45 cm   

6   Tuas roda gigi   Besi poros MS   ∅20 mm   25 mm   

7   Lintasan meja 

penampung    

Plat Galvanis   

Baja profil hollow   

Plat strip   

1,2 mm   

20 x 20 x   

1,4 mm   

30 x2,5 mm   

980 x 60mm   

980mm   

   

160mm   

8   Penahan bibit    Pipa aluminium   ∅6 mm   820mm   

9   Poros roda gigi   Besi poros   ∅40𝑥50𝑚𝑚   100mm   

 

2.1.7. Identifikasi Alat dan Mesin yang digunakan   

      Identifikasi alat dan mesin yang akan digunakan adalah hal utama yang 

dilakukan. Kegiatan ini untuk mengantisipasi terjadinya hambatan dalam 

pengerjaan pembuatan meja penampung bibit. Selain itu identifikasi alat juga 



10   

   

untuk memastikan hasil dari pembuatan meja penampung bibit menjadi lebih 

bagus, dan nantinya bisa menunjang fungsi penanaman pada mesin tanam padi 

elektrik .Alat dan mesin yang digunakan dalam proses pembuatan meja 

penampung bibit seperti pada tabel dibawah ini:  

      Menurut Sudirman Umar, dkk (2017), kinerja mesin penanam Indo 

Jarwo dilahan pasang surut dengan kecepatan maju 2,02 km/jam 

menghasilkan kapasitas efektif 6,28 jam/ha. Keseragaman bibit tertanam 

dengan mesin transplanter pada lahan mencapai 98,08% dengan jumlah bibit 

tertanam 3-4 bibit/lobang dengan kedalaman tanam rata-rata 3,8 cm. Efisiensi 

penggunaan mesin transplanter sebesar 84,53%.   

2.2.1. Macam-macam mesin penanam padi 

1. Manually Operated Transplanter    

  

   

Gambar 2.1. Manually operated Transplanter   

yang sumber daya penggeraknya berasal dari tenaga manusia.   
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2. Animal Drawan Transplanter   

  

Gambar 2.2. Animal Drawan Transplanter   

yang sumber daya penggeraknya berasal dari tenaga hewan.   

3. Tractor Mounted Transplanter    

   

Gambar 2.3. Tractor Mounted Transplanter   

yang sumber daya penggeraknya berasal dari traktor yang merupakan unit  

terpisah dari transplanter    
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4. Self Propelled Transplanter     

  

Gambar 2.4. Self Propelled Transplanter  

 yaitu tranplanter yang unit penggeraknya menjadi satu kesatuan unit dengan 

alat penanamnya (Vokasi, 2017)   

Menurut macam persemaian yang digunakan transplanter    

1. Root Wash Seedling  apabila dalam penggunaan transplanter, persemaian 

harus melalui pencucian akar dengan air sampai bersih dari tanah, dan cara 

ini dilakukan dengan cara tradisional dan memakan waktu cukup lama 

sehingga tidak banyak dikembangkan.    

2. Soil Bearing Seedling atau Mat Seedling  apabila dalam penggunaan 

transplanter persemaian tidak perlu mengalami pencucian akar, jadi tanah 

dibiarkan melekat pada perakaran persemaian. cara ini membutuhkan 

pembuatan persemaian khusus yaitu benih disebar pada kotak persemaian 

yang mempunyai ukuran tertentu yang disesuaikan dengan seedling tray 

transplanter.    

3. Bagian-Bagian Transplanter    

- Travelling Devices yang berfungsi untuk menggerakkan transplanter ke 

depan dan belakang.   

- Feeding Devices yang terdiri dari:    

- Seedling Tray berfungsi sebagai tempat meletakkan persemaian yang akan 

ditanam.    

- Seedling Stopper berfungsi sebagai alat penahan persemaian yang terdapat 

pada seedling tray.   
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- Seedling Feeding Pawl untuk menggerakkan seedling tray ke kanan dan ke 

kiri agar pengambilan persemaian merata (pada transplanter dengan tipe 

benih berdiri).    

4. Planting Devices terdiri dari:    

- Planting Arm berfungsi mengerakkan garpu penanam atau planting fork.    

- Planting fork sebagai alat pengambil bibit persemaian dari seedling tray.    

- Operating Devices adalah alat pengendalian operasi terdiri atas motor, 

kopling, gas, versneling.   
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         BAB 3  

METODOLOGI  

  

       3.1. Tempat dan Waktu    

         Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada    

 perancangan mesin penanam padi    

3.1.1. Tempat    

    Adapun tempat untuk melakukan penelitian ini adalah 

Laboratorium proses produksi program studi Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Mukhtar Basri 

No.3 Medan    

3.1.2. Waktu    

    Adapun waktu pelaksanaan pembuatan mesin penanam padi, dapat 

dilihat pada tabel   

Tabel 3.1 waktu penelitian 

 
    1  2  3  4  5  6  

1  Pengajuan judul              

2  Studi literatur              

3  

4  

5  

6  

   10  

Penulisan proposal  

Penyediaan alat dan bahan  

Seminar Proposal  

Pembuatan Alat  

Pengujian alat  

            

  

  

  

  

          

  

  

  

        

        

        

   11  

   12  

Seminar Hasil          

Sidang Sarjana          

    

    

 

 

No   Kegiatan   Waktu   / Bulan   
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3.2. Bahan dan alat    

3.2.1. Bahan    

           Adapun bahan yang digunakan dalam membangun meja penanam 

padi    

1. Kanal U   

   
Gambar 3.1. Kanal U   

Kanal U adalah profil baja dengan bentuk yang menyerupai huruf 

“U”. Dikenal juga sebagai Profil U atau U-Channel yang banyak 

digunakan sebagai penutup dinding, ketebalan besi kanal U=5mm 

penutup dudukan atap, dan juga sebagai rangka komponen konstruksi.   

2. Besi siku    

   

Gambar 3.2. Besi siku    

Besi siku adalah batang besi berpenampang siku (membentuk sudut 

90 derajat). Besi siku merupakan salah satu material penting dalam 

industri konstruksi. Penggunaannya sangat jamak dan terus meningkat 

seiring berjalannya waktu. Ketebalan besi siku =4mm  
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3. Besi silinder    

   

Gambar 3.3. Besi silinder  

Jenis besi ini sebenarnya terbuat dari baja, atau ada yang dibuat 

sebagian dari baja, namun penyebutannya secara umum saat ini 

adalah pipa besi.  

Tebal besinya berkisar 1,5mm   

  

4. Plat aluminium    

   

       Gambar 3.4. Plat aluminium   

Plat Aluminium adalah lembaran plat atau pelat logam yang terbuat 

dari bahan aluminium dan memiliki berat yang cukup ringan dan 

tergolong kuat,Ketebalan platnya berkisar 0,6mm-1mm  
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5. Plat bordes   

   

Gambar 3.5. Plat bordes    

Plat Bordes memiliki permukaan yang menonjol dalam bentuk jajaran 

genjang di permukaannya. Tekstur yang ditambahkan mengurangi risiko 

tergelincir, membuat plat bordes menjadi solusi untuk tangga, jalur 

catwalk, jalur pejalan kaki, dan landai dalam pengaturan industri. 

Ketebalan plat bordes berkisar 4-5mm  

6.Rancangan Alat Mesin Penanam Bibit Padi  Otomatis   

  

   
   

Gambar 3.6.Rancangan mesin  

    

 Keterangan :      

      1.Kerangka mesin   

2.Motor bensin   

3.Meja penampang bibit   

4.Handle   

5.Poros berputar   

6.Plat penampang bawah   
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7.Roda penggerak   

8.Penancap padi   

9.Roda belakang   

3.2.2. Alat    

          Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan alat penanam padi 

adalah sebagai berikut :  

1. Palu    

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Palu 

Palu (hammer) adalah alat sederhana yang digunakan untuk memukul objek. 

2. Gerinda    

 

 

 

 

Gambar 3.8. Gerinda 

digunakan untuk mengasah atau memotong benda kerja. 

3. Jangka sorong    

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Jangka sorong 
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digunakan untuk mengetahui panjang, diameter luar, dan diameter 

dalam benda kerja dalam pembuatan meja penampung bibit padi. 

4. Mesin bor    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Mesin bor 

digunakan untuk membuat lubang pada suatu bahan dalam proses 

pembuatan meja penampung bibit padi. 

5. Mesin las   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Mesin las 

Digunakan untuk menyambung material satu dengan yang lainnya dan 

bisa juga digunakan untuk memotong material besi,logam dan lainnya 
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6. Amplas 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Amplas 

Digunakan untuk finishing atau menghaluskan permukaan suatu 

benda kerja agar saat pengecatan permukaan benda kerja rata. 

7. Ragum  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Ragum 

    Ragumberfungsi sebagai perkakas yang digunakan untukmencengkam 

objek kerja agar tidak bergeser atau terlepas ketikaprosespengerjaan 

sedang berlangsung. 

 

 

 

 

 

3.3. Diagram Alir 
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    Pemilihan konsep 

   

Mulai   

Studi literatur   

  

  

  

  

  

  

     YA       

TIDAK               

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Rancangan alat   

Penggabuangan komponen - 

komponen yang telah di  

Rancang   

Apakah 

rancangan sudah  

sesuai dengan 

yang  

direncanakan 

Kesimpulan   

Selesai   
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3.4. Rancangan Alat Penelitian   

        Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam proses pembuatan alat 

penanam padi ini yaitu sebagai berikut (Aderibigbe, 2018)   

3.4.1. Tahap perancangan    

          Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya:    

1. Melakukan perhitungan kekuatan terhadap komponen-komponen 

alat yang akan dirancang.    

2. Memilih bahan untuk setiap komponen yang akan digunakan 

berdasarkan hasil perhitungan.    

3. Persiapan alat yang akan digunakan.    

4. Pembuatan komponen yang akan digunakan dalam alat penanam 

padi.    

5. Melakukan perakitan (erection) dan penyetelan (adjusting) setiap 

komponen konstruksi.   

3.4.2. Tahap perakitan   

          Proses perakitan merupakan proses merangkai atau menggabungkan 

tiap komponen menjadi bentuk yang saling mendukung sehingga terbentuk 

suatu mekanisme kerja yang sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Adapun tahap-tahap perakitan alat, yaitu sebagai berikut :    

1. Proses Pemotongan rangka meja penampung bibit pada Mesin Tanam 

Padi     

  A. Siapkan alat dan bahan.  

B. Ukur panjang besi yang akan di potong dengan penggaris atau mistar  

gulung.  

C. Tandai bahan dengan penggores baja setiap ukuran panjang bahan.  

D. Memasang benda kerja pada ragum mesin gerinda potong.  

E. Hidupkan mesin gerinda potong dan memotong bahan sesuai ukuran   

gambar kerja.  

F. Rapikan semua ujung rangka yang masih ada bekas potongan tajam 

dengan kikir  
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G. Jika ada ukuran yang kurang pas lakukan pengurangan bahan dengan 

kikir    atau gerinda tangan.  

H. Menggambar  bagian yang akan di bentuk sudut 45° gunakan 

penggores  untuk menandai dan mistar baja untuk mengukur sudutnya, 

atau dengan  mengatur derajat pada ragum gerinda potong.  

I. Setelah digambar, benda kerja di jepit dengan ragum.  

J. potong menggunakan gerinda tangan.  

K. Ukur kemiringan dengan bavel protaktor untuk memastikan sudut 45°  

L. Gunakan gerinda potong untuk merapikan sisa pemotongan yang tajam  

2. Proses pengelasan rangka penampung bibit (frame tray)  

A. Siapkan semua bahan yang akan di lakukan pengelasan di atas meja   

      rata  

B. Ukur kembali panjang material,untuk memastikan ukuran sesuai                   

     dengan gambar kerja 

C. Clamp salah satu komponen yang akan di las dengan meja rata  

D. Sesuaikan posisi sesuai gambar kerja, dan pasang mistar                                                         

       penyiku  

E. Take weld bagian sambungan  

F. Ukur  kembali hasil rangkaian  

G. Jika sudah sesuai dengan gambar kerja, las penuh di bagian sambungan  

H. Haluskan bekas pengelasan dengan gerinda tangan  

3. Proses Pemotongan Alas Meja Penampung Bibit pada Mesin Tanam Padi           

 A.  Siapkan alat dan bahan.   

B. Ukur panjang plat galvanis yang akan di potong dengan penggaris atau 

mistar gulung.   

C. Tandai bahan dengan penggores baja setiap ukuran sesuai dengan 

gambar kerja.    

D. Hidupkan mesin guletin dan potong bahan sesuai ukuran gambar kerja.   

E. Rapikan semua ujung plat galvanis yang masih ada bekas potongan 

tajam  dengan kikir.   
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F. Lakukan pengukuran kembali, untuk memastikan ukuran sesuai 

dengan ukuran gambar kerja   

G. Jika ada ukuran yang kurang sesuai pemotongan kembali   

H. Menggambar  bagian titik pusat yang akan di bor    

I. Setelah digambar, lakukan pengeboran dengan menggunakan mesin 

bor  duduk, dengan mata bor 8  

4. Proses Pemotongan penyekat bibit pada Mesin Tanam padi        

A. Siapkan alat dan bahan.   

B. Ukur panjang baja profil hollow yang akan di potong dengan penggaris 

atau  mistar gulung sesuai dengan ukuran penyekat bibit   

5. Proses Pemotongan Penahan Bibit  Pada Mesin Tanam Padi  

A. Siapkan alat dan bahan.   

B. Ukur panjang pipa a;umunium yang akan di potong dengan penggaris 

atau mistar gulung sesuai dengan ukutran penahan bibit   

C. Tandai bahan dengan penggores baja setiap ukuran sesuai dengan 

gambar kerja.   

D. Potong pipa aluminium  sesuai tanda yang telah dibuat sebelumnya.   

E. Rapikan semua ujung besi yang masih ada bekas potongan tajam 

dengan  kikir.   

F. Lakukan pengukuran kembali, untuk memastikan ukuran sesuai dengan 

ukuran gambar kerja   

6. Proses Pemotongan Tuas Meja Penampung Bibit Pada Mesin Tanam Padi    

 A.  Siapkan alat dan bahan.   

B. Ukur panjang besi pipa yang akan di potong dengan penggaris atau 

mistar   gulung sesuai dengan ukutran drive lever   

C. Tandai bahan dengan penggores baja setiap ukuran sesuai dengan 

gambar  kerja.   

D. Potong besi pipa sesuai tanda yang telah dibuat sebelumnya.   

E. Rapikan semua ujung besi pipa yang masih ada bekas potongan tajam  

dengan kikir.   
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F. Lakukan pengukuran kembali, untuk memastikan ukuran sesuai dengan  

ukuran gambar kerja   

7. Proses Pemotongan tuas penghubung  pada Mesin Tanam padi  

A. Siapkan alat dan bahan.   

B. Ukur panjang besi yang akan di potong dengan penggaris atau mistar 

gulung  sesuai dengan ukutran tuas penghubung  

C. Tandai bahan dengan penggores baja setiap ukuran sesuai dengan 

gambar  kerja.   

D. Potong besi sesuai tanda yang telah dibuat sebelumnya.   

E. Rapikan semua ujung besi yang masih ada bekas potongan tajam 

dengan  kikir.   

F. Lakukan pengukuran kembali, untuk memastikan ukuran sesuai dengan  

ukuran gambar kerja  

8. Proses Pembuatan poros roda gigi  pada Mesin Tanam Padi  

A. Siapkan semua alat dan bahan yang akan  digunakan   

B. Ukur bahan dan bagian yang akan dibubut   

C. Pastikan mesin bubut pada posisi aman   

D. Pasang benda kerja dengan baik dan center   

E. Bubut  bertingkat sesuai dengan gambar kerja pada satu sisi   

F. Balik benda kerja dan bubut sesuai dengan gambar kerja   

G. Pasang arbor pada center mesin bubut, dan bor center benda kerja   

H. Ganti mata bor center dengan mata bor 8   

I. Bor bengan mata bor 8 dengan kedalaman 19mm   

J. Lepas kan benda kerja dari mesin bubut   

K. Cek dimensi sesuai dengan gambar kerja,dan pastikan masuk dalam 

toleransi yang ditentukan   

L. Pasang benda  kerja pada ragum   

M. Lakukan pembuatan ulir dalam di lubang bor yang telah dibuat 

sebelumnya   

N. Lakukan dengan hati-hati dengan menggunakan tap M8x1,25  
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9. Proses Pemotongan Lintasan Meja Penapung Bibit Pada Mesin Tanam 

Padi   

      A. Siapkan semua alat dan bahan yang digunakan   

B. Ukur bahan dan tandai sesuai dengan ukuran slider menggunakan  

      penggores  bagian yang akan diotong   

C. Beri tanda garis yang berbeda untuk bagian yang nantinya akan 

dilakukan bending   

D. Potong plat galvanis sesuai dengan gambar menggunakan mesin 

guletin   

E. Potong bagian detail yang tidak bisa dipotong dengan mesin 

guletin   

F. Bending bagian yang telah di tandai sesuai dengan gambar kerja   
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Rancangan Mesin  

     Mesin tanam padi  termasuk mesin tipe semi otomatis dengan 

penggerak utama motor bakar 2tak yang menggerakan sistem mekanik 

lengan penanam dan meja panampung bibit. Sistem kerja dari mesin tanam 

padi  yaitu motor bakar bergerak dan memutar poros penggerak lengan 

penanam sehingga rangkaian lengan penanam bergerak. Gerakan lengan 

penanam akan mengambil bibit padi pada meja penampung bibit dan 

menancapkan bibit padi yang terambil pada tanah. Pada saat posisi lengan 

penanam menancapkan bibit pada tanah, meja penampung bibit akan 

bergerak bergeser ke kanan 100mm dan ke kiri 100mm untuk rotasi 

pengambilan bibit padi. Gerakan meja penampung bibit diakibatkan karena 

tuas penggerak meja penampung bibit tertekan oleh gerakan lengan 

penanam. 

1. Plat penampang  

Plat berfungsi untuk menampung benih padi yang akan ditanam. Plat  

memiliki Panjang sekitar 884 mm dengan lebar 592 mm. plat terdiri dari 4  

ruas, setiap ruas nya memiliki lebar 206 mm.  

 
Gambar 4.1. Desain Plat Penampang 
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2.Penggerak plat  

Penggerak plat atau rantai gear berfungsi menyalurkn energi gerak yang  

dihasilkan oleh mesin motor Panjang atau jarak antar gear ialah 150mm  

 

Gambar 4. 2Desain Plat Penggerak 

 

3. Freewheel  

Freewheel adalah komponan dari penggerak plat 

 

 
 

Gambar 4. 3 freewheel 
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Putaran kecepatan lengan penanam padi 

a. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99 mm  

  Diameter gear 2 lengan penanam 139 mm  

  Putaran mesin motor bakar 3000 Rpm  

  D1 

  —  x Rpm  

  D2  

  99 x3000 Rpm =2136Rpm  

  139 

  

b. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99 mm  

  Diameter gear 2 lengan penanam 139 mm  

  Putaran mesin motor bakar 4000 Rpm35  

  D1 

  —  x Rpm  

  D2  

  99 x4000Rpm =2848Rpm  

  139 

 

c. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99mm  

  Diameter gear 2 lengan penanam 139mm  

  Putaran mesin motor bakar 2000Rpm  

  D1 

— x Rpm  

  D2  

  99 x2000Rpm =1424Rpm  

  139 

 

4.2. Hasil Sketsa  

Dalam hasil sketsa pembuatan dari alat menanam padi dengan 

penggerak motor bensin ini memiliki prinsip kerja dengan mengandalkan 

daya motor bensin dengan kecepatan tanam 2 rantai/2jam.Berikut hasil 

sketsa alat menanam padi penggerak motor bensin.  
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                                               Gambar 4.4. Hasil sketsa 

  

4.3. Tahap Pembuatan 

4.3.1. Proses pengukuran Besi Hollow  

          Pada proses ini melakukan proses pengukuran terhadap besi hollow 

agar dapat melakukan proses pemotongan yg presisi dengan ukuran untuk 

kerangka yang di butuhkan.  

                              

                                       Gambar 4.5. Proses Pengukuran besi hollow  

4.3.2. Proses pemotongan Besi Hollow  

          Selanjutnya setelah melakukan proses pengukuran lalu lakukan proses 

pemotongan besi hollow dengan ukuran sebagai berikut:  
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Gambar 4.6. Proses pemotongan besi hellow 

3.4.3. Proses pemotongan allumunium                                

  Allumunium ini di gunakan sebagai landasan pada wadah bibit atau 

penampung bibit padi, pada proses ini melakukan proses pemotongan 

dengan ukuran panjang 80cm x lebar 60cm dengan tebal plat alumunium 

0.5mm.  

 

Gambar 4.7. Proses pemotongan allumunium 

4.3.4. Proses perakitan meja penampung bibit  

           Pada proses ini melakukan perakitan meja penampung bibit dengan 

menggunakan kunci T-10 dengan kapasitas 4 baris kolom dengan mengatur 

jarak kolom dengan ukuran 20cm.   
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Gambar 4.8. Proses perakitan meja penampung bibit 

 

4.3.5. Meja penampung bibit  

          Pada proses ini adapun meja penampung bibit padi dengan jarak lebar 

20cm perkotaknya, dalam 1 kotaknya mampu menahan beban bibit padi 

dengan kapasitas sekitar 1,5kg .Adapun jarak tanamnya dengan jarak 20cm-

25cm agar bibit lebih cepat pertumbuhan helai daunnya dan akar lebih cepat 

berkecamba di bawah tanah, dengan ukuran yang sudah di tentukan.  

 

Gambar 4.9. Proses pengambilan poto dari samping 
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4.2. Spesifikasi Alat  

• Bahan Rangka (Frame)                :Bajaprofil hollow 20x20x1.4mm  

• Bahan Komponen Lengan Penanam  : Besi Plat Strip 30x2.5mm    

                 Besi Assental S45C   

                           Galvanis1,2mm   

                          Besi Plat Hitam 3mm  

• Bahan komponen meja penanam         : Baja profil hollow 20x20x1.4mm  

          Plat galvanis 1,2mm   

        Plat galvalum 1mm    

         Besi plat strip 30x2,5mm   

         Besi pipa 20  

• Jumlah alur tanaman                   :  4 jalur  

• Penggerak            : Motor Bensin 2Tak 0.81Kw/6000   

                               rpm            

           1  Ukuran meja penampung bibit padi 

 -  Panjang             : 556 mm  

  -  Lebar             : 884 mm  

 

4.3.UJI KINERJA  

4.3.1. Simulasi kekuatan beban meja penampung bibit 

     Meja penampung bibit padi dengan jarak lebar 20cm perkotaknya, dalam 

1 kotaknya mampu menahan beban bibit padi dengan kapasitas sekitar 1,5kg 

.Adapun jarak tanamnya dengan jarak 20cm-25cm agar bibit lebih cepat 

pertumbuhan helai daunnya dan akar lebih cepat berkecamba di bawah tanah, 

dengan ukuran yang sudah di tentukan 

     Beban minimal meja penampung bibit sekitar 1 kg satu rumpun/kotak 

dalam meja terdapat 4 rumpun/kotak,maksimal beban meja penampung bibit 

padi sekitar 1,5 kg satu rumpun/kotak dalam meja terdapat 4 rumpun/kotak. 

Maka dari itu beban minimal meja penampung bibit padi adalah 4kg dan 

beban maksimal 6kg. 
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1.Pengujian beban meja penampung padi denga 

    Dalam pengujian beban,meja penampung bibit padi dapat menanam padi 

sekitar 4kg dalam waktu 1,5 jam dengan jarak tiap tanaman bibit 20x20 mm. 

4.3.2 Proses Pengujian Alat Penanam Padi Otomatis  

  1.Lahan untuk pengujian  

      Lahan sawah ini sudah dibajak agar tanah yg dihasilkan dapat lebih lembab 

sehingga alat penanam padi dapat bekerja dengan baik.  

  

  
Gambar 4.12.Lahan untuk pengujian  

 2.Bibit Padi  

   Usia benih yang sudah dapat dipindahkan adalah sekitar 20 hari, dengan 

ciri-ciri berdaun 5 – 6 helai, tinggi 22 – 25 cm, batang bagian bawah besar dan 

keras, serta terbebas dari serangan hama.   

 

Gambar 4.13.Bibit Padi yang sudah berusia 20 hari  

 



35   

   

3.Mesin Penanam Padi Otomatis  

   Mesin Penanam Padi dan bibit yang sudah disiapkan,dalam 1 rumpun meja 

penampung bibit padi dapat menampung 1,5 kg bibit padi.  

 

Gambar 4.14.Mesin Penanam Bibit Padi Otomatis 

4.Peletakan Bibit padi ke Meja Penampung Bibit Padi  

  

 

Gambar 4.15.Alat Penanam Padi Yang Sudah Diisi dengan Bibit Padi  

5.Proses Penarikan Alat Penanam Padi Otomatis  

   Proses ini dilakukan dengan cara mundur kebelakang,dan bisa dilakukan 1-2 

orang pekerja.Agar pekerjaan lebih mudah sebaiknya dilakukan 2 orang 

pekerja  
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Gambar 4.16. Proses Penarikan Alat Penanam Padi Otomatis  

6.Hasil Dari Penanaman Bibit Padi   

    proses dari penanaman bibit padi ini menghasilkan jarak bibit padi dengan 

ukuran Panjang 20cm dan lebar 20cm,dan diameter lubang bibit sekitar 0,6cm  

 

Gambar 4.17.Hasil dari Penanam Bibit Padi  

  

4.4. UJI DIMENSI  

Perhitungan selisih ukuran dan presentase kesalahan untuk mengetahui 

prosentase kesalahan ketika proses pengerjaan. Metode yang digunakan adalah 

pengukuran menggunakan mistar gulung untuk mengukur panjang, lebar dan 
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tinggi dari semua bagian dari meja penampung bibit padi. Uji dimensi kesikuan 

menggunakan mistar siku bagian dalam dengan menempelkan dipermukaan 

rangka meja penampung bibit, jika terlihat ada celah berarti sudut tersebut belum 

siku. Uji sudut pada lintasan meja penampung menggunakan befell protector. Uji 

dimensi kerataan yaitu dengan cara mengukur panjang diagonal antara sudut-

sudutnya Presentase akan mengetahui seberapa besar jika terjadi kesalahan.  

Tabel 4.1. Selisih jarak lubang Pada Rangka meja penampung bibit  

Keterangan  Gambar kerja  

(mm)  

Benda kerja  

(mm)  

Selisih  

(mm)  

Toleransi  

(mm)  

Keterangan  

Jarak Panjang 

antar lubang  

200  200,2  0,2  0,5  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

Jarak lebar 

antar lubang  

200  200,2  0,1  0,5  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

Besar lubang  6  6,1  0,1  0,5  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

 

Tabel 4.2. Selisih jarak lubang Pada alas meja penampung bibit  

keterangan  Gambar kerja  

(mm)  

Benda kerja  

(mm)  

Selisih  

(mm)  

Toleransi  

(mm)  

Keterangan  

Jarak  

Panjang 

antar lubang  

200  200,2  1  3  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

Jarak lebar 

antar lubang  

200  201  1  3  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  
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Besar 

lubang  

6  6,1  0,1  0,5  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

  

Tabel 4.3. Selisih jarak lubang pengekat Pada meja penampung bibit  

Keterangan  Gambar kerja  

(mm)  

Benda kerja  

(mm)  

Selisih  

(mm)  

Toleransi  

(mm)  

Keterangan  

Jarak lebar 

antar lubang  

200  201  1  3  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

Besar 

lubang  

6  6,3  0,3  0,5  Baik karena 

memenuhi  

toleransi  

  

 Dari uji dimensi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jarak antar 

lubang dari kerangka meja penampung bibit, alas penampung bibit dan 

penyekat benih memiliki ke akuratan ukuran yang cukup baik, dan tidak 

melebihi toleransi yang di ijinkan sehingga memudahkan ketika 

penggabungan menggunakan mur dan baut.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1. Kesimpulan    

   Berdasarkan hasil yang dicapai dari keseluruhan proses  pengujian 

terhadap meja penampung bibit pada Mesin Tanam Padi  dapat disimpulkan 

hasil uji kinerja meja penampung bibit pada mesin tanam padi yaitu secara 

keseluruhan meja penampung bibit sudah bisa bergerak secara lancar tanpa 

ada hambatan yang berarti, akan tetapi pergerakanya belum bisa secara 

konstan dan terukur, hal ini dikarenakan gesekan antara penyekat bibit dengan 

lintasan meja penampung terlalu besar, dan tekanan yang diterima tuas meja 

penampung dari lengan penanam tidak stabil, sehingga menyebabkan meja 

penampung bibit belum bisa bergerak dengan konstan dan stabil.   

 

 

5.2.Saran  

 

1. Membuat penyetelan rantai dan gear pada meja penampung agar 

mempermudah penyetelan dan proses perbaikan.  

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan memodifikasi mesin, agar dapat 

menambahkan kapasitas hasil tanam dan menambahkan jenis mesin 

penggerak lainnya. 
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